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Lampiran 1 

Kisi-Kisi Wawancara  

Variabel Wawancara Indikator 

Peran Guru BK Beberapa peran yang harus dimiliki guru BK 

dalam hal ini membantu siswa, antara lain: 

1. Guru BK sebagai Konselor 

2. Guru BK sebagai Motivator 

3. Guru BK sebagai Mediator 

4. Guru BK sebagai Fasilitator 

5. Guru BK sebagai Pengawas Perilaku 

6. Guru BK sebagai Pembimbing Karier 

7. Guru BK sebagai Pendidik Karakter 

Dalam Permendiknas No. 27 Tahnun 2008 

tentang Standart Kualifikasi Akademik dan 

Kompetensi Konselor, yang harus dikuasai seorang 

Guru Bimbingan dan Konseling atau konselor : 

1) Menguasai konsep dan praksis penilaian 

untuk memahami kondisi, kebutuhan, dan 

masalah konseli 

2) Menguasai kerangka teoritik dan praksis 

Bimbingan dan Konseling  

3) Merencanakan program Bimbingan dan 

Konseling 

4) Melaksanakan program Bimbingan dan 
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Konseling 

5) Menilai proses dan hasil kegiatan 

Bimbingan dan Konseling 

6) Memiliki kesadaran dan komitmen terhadap 

etika profesional 

7) Menguasai konsep dan praksispenelitian 

dalam Bimbingan dan Konseling 

Bullying Indikator bullying yang dapat di temui di 

sekolah terdiri dari dua jenis yaitu: 

a) Verbal, meliputi: 

1) Memberi julukan nama 

2) Mengeritik teman dengan tajam 

3) Mengolok-olok teman 

b) Non-verbal, meliputi: 

1) Memukul. 

2) Menjegal. 

3) Menjitak. 

4) Menghasut teman. 

5) Pengerusakan hubungan pertemanan. 
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara dengan Guru BK 

1. Bagaimana Bapak/Ibu memandang kondisi sosial siswa tunanetra di 

lingkungan sekolah? 

2. Apa saja peran yang Bapak/Ibu jalankan dalam mendampingi siswa 

tunanetra, terutama dalam menghadapi perlakuan dari teman sebaya? 

3. Apakah Bapak/Ibu pernah mengetahui atau menangani kasus bullying 

terhadap siswa tunanetra? Bagaimana tanggapannya? 

4. Dalam hal ini, bagaimana Bapak/Ibu berperan sebagai konselor bagi siswa 

tunanetra? 

5. Dalam bentuk apa Bapak/Ibu memberikan motivasi kepada siswa 

tunanetra yang mengalami tekanan sosial? 

6. Pernahkah Bapak/Ibu menjadi mediator dalam konflik yang melibatkan 

siswa tunanetra dan teman sebaya? 

7. Bagaimana Bapak/Ibu memfasilitasi proses adaptasi dan interaksi sosial 

siswa tunanetra di lingkungan kelas? 

8. Apa langkah yang Bapak/Ibu lakukan untuk mengawasi perilaku siswa 

lain terhadap siswa tunanetra? 

9. Bagaimana Bapak/Ibu mengarahkan siswa tunanetra dalam hal 

perencanaan karier mereka? 

10. Apa bentuk penanaman pendidikan karakter yang Bapak/Ibu lakukan 

untuk semua siswa agar tidak melakukan bullying? 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara dengan Siswa Tuna Netra 

1. Bagaimana pengalaman kamu selama bersekolah di lingkungan inklusi? 

2. Apakah kamu pernah mengalami tindakan yang membuatmu tidak nyaman 

dari teman-teman? Bisa kamu ceritakan? 

3. Tindakan seperti apa yang sering kamu alami (misalnya: ejekan, 

dikucilkan, dijahili, dll)? 

4. Ketika kamu mengalami kejadian tersebut, apakah kamu melaporkannya 

ke guru BK? Mengapa? 

5. Apa yang dilakukan guru BK saat kamu menyampaikan masalah tersebut? 

6. Apakah guru BK pernah membantumu memahami dirimu dan memotivasi 

kamu untuk tetap semangat? 

7. Apakah kamu merasa guru BK membantu kamu untuk berbaur dengan 

teman-teman di sekolah? 

8. Pernahkah guru BK memberikan bimbingan untuk masa depanmu, seperti 

minat atau cita-cita? 

9. Apakah kamu merasa aman berada di sekolah? Mengapa demikian? 

10. Apa harapanmu terhadap guru BK dan teman-teman sekolah? 
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara untuk Teman Siswa 

1. Bagaimana kamu melihat keberadaan temanmu yang tunanetra di sekolah? 

2. Apakah kamu pernah melihat atau mengetahui adanya perlakuan tidak 

baik terhadap siswa tunanetra? 

3. Tindakan seperti apa yang menurutmu termasuk bullying terhadap siswa 

tunanetra? 

4. Apakah kamu pernah ikut menegur atau melaporkan jika ada teman yang 

mengejek atau menyakiti siswa tunanetra? 

5. Menurutmu, apa yang dilakukan guru BK untuk mencegah bullying 

terhadap teman tunanetra? 

6. Apakah guru BK pernah memberi penyuluhan atau nasihat tentang 

pentingnya menghargai teman berkebutuhan khusus? 

7. Bagaimana sikap guru BK saat ada siswa yang bersikap kasar atau 

mengejek siswa tunanetra? 

8. Apakah guru BK menurutmu membantu siswa tunanetra agar bisa bergaul 

dengan baik? 

9. Apa pendapatmu tentang peran guru BK sebagai motivator dan 

pembimbing karakter di sekolah? 

10. Apa saranmu agar lingkungan sekolah lebih nyaman bagi temanmu yang 

memiliki kebutuhan khusus? 
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Lampiran 5. Pedoman Wawancara untuk Wali Kelas 

1. Bagaimana interaksi siswa tuna netra dengan teman-teman sekelas 

mereka? 

2. Apakah ada kasus bullying yang terjadi terhadap siswa tuna netra di kelas 

yang Bapak/Ibu ampu? 

3. Apa peran guru BK yang Bapak/Ibu amati dalam menangani kasus 

tersebut? 

4. Bagaimana koordinasi antara Bapak/Ibu dengan guru BK dalam 

menangani siswa tuna netra? 

5. Apakah guru BK berperan aktif sebagai fasilitator dalam kegiatan 

pembelajaran siswa tuna netra? 

6. Bagaimana guru BK memberikan bimbingan karakter kepada siswa di 

kelas Bapak/Ibu? 

7. Apa bentuk dukungan motivasional yang diberikan guru BK kepada siswa 

tuna netra? 

8. Apakah guru BK melibatkan guru wali kelas dalam proses mediasi konflik 

sosial siswa? 

9. Menurut Bapak/Ibu, apakah program BK di sekolah sudah cukup untuk 

mencegah tindakan bullying? 

10. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap pengembangan peran guru BK di sekolah 

inklusi? 
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 

      

  

   

 

   

Wawancara dengan Guru BK 

(I-1) 

Wawancara dengan Guru BK 

(I-2) 

Wawancara dengan Guru BK 

(I-3) 

Wawancara dengan Guru BK 

(I-4) 

Wawancara dengan Wali 

Kelas (I-5) 

Wawancara dengan Wali 

Kelas (I-6) 
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Wawancara dengan Wali 

Kelas (I-7) 

Wawancara dengan Siswa 

Tuna Netra Kelas 11(I-8) 

Wawancara dengan Siswa 

Reguler Kelas 11 (I-9) 

Wawancara dengan Siswa 

Tuna Netra Kelas 11 (I-10) 

Wawancara dengan Siswa 

Reguler Kelas 11 (I-11) 
Wawancara dengan Siswa 

Tuna Netra Kelas 12 (I-12) 
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Wawancara dengan Siswa 

Reguler Kelas 12 (I-15) 

Wawancara dengan Siswa 

Tuna Netra Kelas 12 (I-16) 

Wawancara dengan Siswa 

Reguler Kelas 12 (I-13) 

Wawancara dengan Siswa 

Tuna Netra Kelas 12 (I-14) 

Wawancara dengan Siswa 

Tuna Netra Kelas 12 (I-17) 

Wawancara dengan Siswa 

Reguler Kelas 12 (I-18, I-19) 



127 

 

 
 

   

 

   

 

 

   

Guru BK melakukan Home 

Visit 

Kegiatan BKP 

Kolaborasi dengan wali kelas, 

dan orang tua dalam mediasi 

masalah 

Acara siswa yang 

diselenggarakan osis 

Struktur Organisasi 

Bimbingan dan Konseling 
Layanan Klasikal 
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Lampiran 7. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 8. Surat Balasan Penelitian 
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